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untuk menulis buku ini dengan harapan bisa membantu para
mahasiswa dalam mengkaji secara lebih dalam tentang sejarah
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sejarah selama ini masih berpusat pada sejarah politik semata,
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sedangkan sisi sosial intelektual kurang mendapatkan perhatian,
padahal sisi ini tidak kalah menariknya jika dibandingkan dengan
sejarah politik. Bahkan kemajuan suatu bangsa hampir tidak bisa
dilepaskan dari sejarah sosial intelektualnya.

Dengan kembali membuka lembaran sejarah sosial intelektual
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dan kebanggaan oleh karena majunya dunia pendidikan dan
intelektual kala itu. Islam bahkan pernah menjadi mata rantai
ilmu pengetahuan tingkat internasional pasca peradaban Yunani.
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f KOTA MAKKAH DAN MADINAH
M SEBELUM ISLAM

—— PG )PP

A. Kota Makkah
I stilah Makkah dikenal dengan beberapa sebutan, di antaranya

Makkah disebut dengan Bakkah', atau juga disebut juga
‘ dengan Umm Al Quran?, tetapi kadang juga disebut langsung
o dengan istilah Makkah.? Penggunaan istilah Makkah disebabkan
karena kota ini penuh sesak dengan manusia, atau karena kota
ini selalu dikunjungi oleh orang-orang yang melakukan haji dan
berthawaf di sekitar Ka'bah, atau juga karena kota ini dikelilingi

' QS. Ali Imran: 96
2 QQS. Al-Anam: 92
3 QQS. Al-Fath: 4
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oleh bukit-bukit pegunungan yang tinggi.* Secara geografis
kota ini dikelilingi oleh pegunungan. Sedangkan keistimewaan
kota Makkah ini adalah adanya bangunan Ka'bah yang selalu
dikunjungi oleh banyak orang. Inilah kenapa kemudian kota
Makkah menjadi cukup ramai.

Secara historis, sejarah kota Makkah dekat dengan sejarah
Nabi Ibrahim dan Ismail, bahkan diduga bahwa pendiri kota
ini adalah keduanya.® Dalam sejarahnya, Ibrahim dan Ismail
bukanlah dari kalangan kaya, mereka berdua tidak mewariskan
kekayaan material tetapi yang mereka wariskan adalah kekayaan
spiritual. Kekayaan spiritual dimaksud adalah bangunan Ka'bah
yang di dalamnya terdapat al-Hajr al- Aswad (batu hitam), sumur
Zamzam, peribatan haji, dan Masjid Haram. Kekayaan-kekayaan
inilah yang kemudian menjadikan kota Makkah menjadi kota
yang ramai.®

Efek dari semua itu menjadikan jalur perdagangan di Makkah
semakin hidup. Dan semakin banyak pengunjung kota Makkah
maka semakin tinggi pula tingkat transaksi perdagangannya.
akhirnya kota Makkah menjadi kota yang terkenal sekaligus

* Syed Abd al-Aziz Salim, Tarikh al-Daulat al-‘Arabiyat Tarikh al-Arab
mundu Ashr al-Jahiliyat hatta Suguth al-Daulat al-Amawiyat, (Bairut: Dar
al-Nahdat al-‘Arabiyat, 1986), h. 238.

> QS. Ali Imran : 96-97

¢ Ahmad Salabiy, Al-Tarikh al-Islamy wa al-Hadrat al-Islamiyat,

Dirasat min al-Arab qobla al-Islami hatta al-Ahd al-Hadir, (Kairo: Maktabat
al-Nahdat al-Mishriyat, tt.), h. 13-15.
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menjadi salah satu pesaing dari kota-kota lainnya yang sudah
maju.

Sementara itu secara sosiologis, masyarakat Arab umumnya
hidup berkelompok dan membentuk suku (al-qobilat) tersendiri.
Oleh karena kota Makkah menjadi pusat perhatian bagi yang
lain, banyak orang yang ingin tinggal di Makkabh, ini sebenarnya
dapat memperkuat peranan kesukuan di kota ini, dan menjadikan
suku-suku yang lain menjadi menurun kesukuannya. Dan secara
keyakinan masyarakat umumnya menjadi penganut paganism,
mereka menyembah berhala-berhala, bukan penganut agama
tauhid, yang sudah dibawa oleh nabi-nabi Allah sebelumnya.

Mmemperhatikan realitas kota Makkah yang seperti ini se-
benarnya memiliki pengaruh dan implikasi terhadap wilayah
pendidikan dan pengajaran, artinya adalah pendidikan harus
didasarkan atas nilai-nilai spiritual, ini merupakan fitrah manusia
yang dapat berkembang dan teraktualisasi di suatu saat. Semakin
tinggi tingkat relasi pendidikan dengan nilai-nilai agama maka
semakin tinggi pula kemungkinan berkembang. Dan upaya pen-
didikan bukan mencabut akar budaya dan tradisi masyarakat,
tetapi mengembangkan budaya dan tradisi yang baik dan
memodifikasi atau bahkan mengubah serta mencarikan pengganti
budaya dan tradisi yang dianggap buruk. Dengan demikian posisi
dan urgensi pendidikan akan terus terbawa, mewarnai nilai-nilai
dalam masyarakat.

B. Agama Masyarakat Arab

Orang-orang Arab dikenal sebagai memiliki tabiat yang
kuat, secara fisik mereka termasuk sempurna, sedangkan secara
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karakter mereka termasuk bijaksana dan sanggup menghadapi
pekerjaan menurut bentuknya.” Banayak sekali nabi dan rasul
Allah yang diturunkan di bumi Arab ini, demikian juga nabi dan
rasul terakhir pun, Nabi Muhammad SAW di turunkan di bumi
Arab ini. Maka sebenarnya bumi Arab termasuk wilayah yang
istimewa.

Kota Makkah sendiri merupakan bagian dari bumi Arab ini,
artinya keagamaan orang-orang Makkah tidak bisa dilepaskan dari
kepercayaan umumnya masyarakat Arab. Sebenarnya kepercayaan
masyarakat Arab berasal dari kepercayaan monoteis yang di
bawah oleh nabi-nabi Allah, yakni agama tauhid, akan tetapi,
mungkin rentang waktu antar nabi cukup panjang menjadikan
kesinambungan dakwah semakin berkurang atau menghilang.
Akhirnya hal ini menimbulkan penyelewengan-penyelewengan
Masyarakat Makkah yang awalnya memiliki keyakinan tauhid,
kemudian berubah menjadi musyrik, berubah dari keyakinan
aslinya, karena itu nabi kemudian diturunkan, termasuk Nabi
Muhammad SAW.

Sebenarnya masyarakat arab termasuk Makkah percaya bahwa
Allah SWT merupakan Tuhan penciptanya. Tetapi mereka tidak
mengesakan-Nya atau mentauhidkannya. Di tingkat pelaksanaan,
mereka ini menyembah Allah melalui berhala, sebab bagi mereka
berhala merupakan perantara yang dapat mendekatkannya kepada
Tuhan,®. Karena itu di sekitar bangunan Ka'’bah banyak sekali
patung-patung yang mereka bikin. Mereka berkeyakinan bahwa

7 Hamka, Sejarah Umat Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), h. 37.
8 QS. al-Zumar: 3
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dengan menyembah patung atau berhala itu, mereka berharap
mendapat syafaat dari leluhurnya. Di antara patung-patung yang
terkenal mereka puja adalah Lata, ‘Uzza, dan Manata.® Ada juga
patung Wadda, yang berarti dewa cinta, Yaghuts, dalam bentuk
singa, Ya'uq, dalam bentuk kuda, Nasr, dalam bentuk elang dan
Su’a, dalam bentuk perempuan.! Ini yang disebut kepercayaan
Paganisme.

Di kalangan masyarakat Arab, setiap kabilah itu memiliki
patung tersendiri dan mempunyai cara ibadah tersendiri pula
dengan bentuk patung yang beragam, ada yang disebut dengan
Patung Shanam, yaitu sesembahan dalam bentuk manusia yang
dibuat dari logam atau kayu, ada juga bentuk Patung Wathan,
yaitu sesembahan dalam bentuk manusia yang dibuat dari batu,
ada lagi bentuk Patung Nushub, yaitu sesembahan yang terbuat
dari batu karang tanpa memiliki bentuk tertentu."' Keragaman
bentuk patung ini didasarkan atas keragaman status sosialnya.
Orang Makkah yang kaya membuat patung dari logam, sedang
yang miskin dari batu saja. Patung di samping memiliki simbol
keragaman, juga merupakan simbol status sosial seseorang dalam
kehidupan masyarakat Arab saat itu.

Kehidupan masyarakat Arab yang cenderung paganism itu
jika ditinjau dari sudut pendidikan punya kaitan-Kaitan tertentu
di antaranya adalah, bahwa setiap manusia memiliki fitrah

? QS. al-Najm: 19-21.

10 QS. Nuh: 23.

1! Muhammad Husein Haekal. Hayat Muhammad, (Kairo: Dar al-
Maarif, tt), h. 12.
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beragama, baik bersifat monoteis maupun politeis. Dalam hal ini,
tugas pendidikan bukan membuang atau menghilangkan fitrah
ini, tetapi mengarahkan dan memberikan sublimasi agar fitrah
itu berkembang sesuai dengan aslinya, yaitu monoteis. Ini sejalan
dengan perkembangana keagamaan pada anak, bahwa setiap
anak-anak memiliki kepercayaan terhadap Tuhan Yang Esa, atau
al-tauhid, namun karena ketidakmampuannya dalam menangkap
esensi kepercayaan itu maka mereka memproyeksikan Tuhan dalam
bentuk bentuk yang beraneka ragam.! Ini yang terjadi dalam
masyarakat Makkah, dimana Tuhan mereka persepsikan dalam
bentuk yang beraneka ragam, yang berbeda dengan ajaran tauhid.

C. Kehidupan Sosial Budaya

Secara geografis letak kota Makkah berada dalam wilayah
tanah Hijaz. Kota ini adalah kawasan terburuk dibanding dengan
kawasan Hijaz lainnya, Thaif dan Madinah. Wilayahnya dikelilingi
pegunungan. Tanahnya berupa bebatuan. Sumber mata air sangat
terbatas, apalagi curah hujan relatif rendah. Iklimnya panas, bahkan
sering diserang angin topan yang dapat merobohkan bangunan
dan menjadikan debu-debu berterbangan. Posisi geografis yang
kurang menguntungkan berpengaruh terhadap pola-pola kondisi

sosial budaya masyarakat Makkah. Masyarakat Makkah waktu
itu dikenal sebagai masyarakat agraris karena mata pencaharian
utama adalah pertanian. Bahkan dikenal juga masyarakat pra-
agraris karena hasil pertaniannya belum memberikan kehidupan
yang layak. Setiap lahan hanya dapat ditanami tanaman yang tidak

12 Abd al-Mum'im Abd al-Aziz al-Malijiy, Tathawwur al-Syw'ur al-
Diniy, ‘Inda al-Thifl wa al-Murahiq, (Mesir, Dar al-Maarif, 1995), h.
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banyak membutuhkan air, misalnya pohon kurma. Selain jenis
pohon ini tidak dapat hidup di tanah Arab.

Selain bertani mereka juga berternak onta. Sebagaimana
pohon kurma, onta juga termasuk jenis binatang yang mampu
bertahan hidup di daerah yang panas dan kekurangan air. Kondisi
semacam ini mengakibatkan terisolirnya masyarakat Makkah
dalam percaturan sosial budaya internasional. Dan masyarakat
Makkah dikenal sebagai masyarakat yang miskin di banding
dengan yang lain.

Kondisi kota Makkah mengalami perubahan saat pimpinan
kota Makkah dipegang oleh Qusyayy bin Kilab, sekita tahun 400 M.
Ja dikenal sebagai bapak pembangunan kota Makkah. Jabatannya
sebagai ketua suku, pemersatu dan administrator sebuah kota.
Pada masa itu, ia membangun dar al-nadwah sebagai pusat ke-
giatan dan tempat bermusyawarah. Di zaman kepemimpinan
Qusyayy ini, secara administratif, ia membagi beberapa tugas
bagi bawahannya, antara lain al-Hijabah, yaitu petugas yang
mengurusi persoalan agama. la memegang kunci Ka'bah dan
menguasai pintu masuknya, al-sigayah, yaitu petugas dinas
logistik yang mengurusi pengairan, penyediaan air minum dan
minuman keras, penyedia madu dan makanan untuk penziarah
yang tidak memiliki bekal, al-Rifadah, yaitu petugas penarik
dana untuk kesejahteraan pendatang, al-Liwa), yaitu petugas yang
mengurusi perang, komando, pemimpin pasukan dan mengurusi
persenjataan. Dilihat dari pembagian ini sebenarnya kota Makkah
ketika itu ada kemajuan administratif.

Demikian juga urusan tempat tinggal, masalah ini diatur
berdasarkan struktur sosial di sebagian masyarakat. Mereka
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yang tergolong Quraiys utama (al-bithat) diletakkan paling depan
setelah keluarga Qusyaiyy. Lalu di belakangnya disusul Quraisy
yang kurang mashur (al-zhawahir) dan begitulah seterusnya.
Agaknya kedekatannya dengan Ka'bah dan sumur Zamzam men-
jadi pertimbangan penting dalam tata letak perumahan ini."

Oleh karena masyarakat Arab saat itu juga perekonomiannya
banyak juga tergantung di sector perdagangan, maka Qusyaiyyjuga
membangun tradisi perdagangan. Kota Makkah yang posisinya
strategis dimanfaatkan untuk transaksi perdagangan antar kota.
Saat inilah orang-orang Quraisy Makkah gemar berdagang.
Orang-orang yang berdagang dari Yaman atau dari Syam biasanya
singgah di Makkah, dan orang-orang Makkah berkesempatan
untuk menjual barang dagangannya. Orang Makkah juga dapat
melakukan barter dengan pedagang-pedagang yang singgah.
Pendapatan masyarakat semakin meningkat sehingga statusnya
pun menjadi disegani oleh suku-suku lain, sehingga sector
perdagangan menjadi hidup zaman itu.

Dengan hidup dan lancarnya jalur dagang ini, kota Makkah
mengalami perkembangan, orang-orang Makkah mulai sejahtera.
Kaum bangsawan didominasi oleh marga Quraisy."* Seluruh
masyarakat telah merasakan kehidupan yang lebih layak, terutama
pada masa kepemimpinan Hasyim bin Abd al-Manaf (464 M).
Hasyim mentradisikan perdagangan musim dingin ke Yaman dan

' Ahmad Salabiy, Mansuat al Tarikh, h. 124. Fuad Hashem. Sirah
Muhammad Rasulullah, Suatu Penafsiran Baru (Bandung: Mizan, 1989),
h. 46.

" Fuad Hashem, Sirah Muhammad, h. 44.
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musim panas ke Suria. Marga Quraisy sendiri berasal dari marga
Kinanah. Ia disebut Quraisy setelah melepaskan diri dari marga
aslinya dan menempati lembah Makkah. Arti harfiah Quraisy
adalah “Tkan Hiu” yang menjadi perlambang Keberanian Suku.

Nama Quraisy semakin popular setelah mampu membangun kota
Makkah abad V.

Hasyim membuat semacam hubungan diplomatik dengan
Ghasaan penguasa imperium Romawi. Kota Makkah akhirnya
dikenal sebagai kota istimewa. Keistimewaannya disebabkan oleh
kemahiran masyarakat dalam berdagang.'* Meskipun Makkah
mengalami kemajuan di bidang perdagangan, tetapi perkem-
bangan selanjutnya agaknya kurang sesuai harapan. Hal ini bisa
dilihat dari beberapa segi, yaitu pertama, munculnya inhar-
moniasasi antar kabilah di Makkah. Masing-masing kabilah ingin
berkuasa, sedangkan di pihak kabilah Quraisy sendiri memiliki
figur yang lemah, Abd al-Muthalib. Setiap ada persoalan selalu
dipecahkan melalui perang, sehingga perang antar antar etnis
sulit dihindarkan. Kedua, kemajuan sosial budaya tidak ditopang
oleh pendidikan yang memadahi, sehingga masyarakat Makkah
mayoritas berpredikat ummi,tidak dapat membaca dan menulis.'®
Padahal ini sangat urgen dalam percepatan kemajuan manusia.

Kehidupan masyarakat Arab yang demikian ini biasanya
disebut dengan Jahiliyah. Sebutan jahiliyah ini acap kali diarahkan

15 Muhammad al-Ghazaliy, Figh al-Sirat, (Iskandar: Dar al-Dawat,
1989), h. 30.

16 Hasan Ibrahim Hasan, Tarikh Islamy, al-siyasiy, wa alDiniy, wa al-
Tsaqafiy wa al-ljtima’l, (Bairut: Dar al-Jail, 1991), h. 7.
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kepada sebuah bentuk masyarakat Arab yang masa bodoh terhadap
kepercayaan dan syariah Allah SWT. Model masyarakat ini lebih
mengutamakan penghambaan kepada berhala, kesombongan dan
kecongkakan. Beberapa ciri kehidupan jahiliah biasanya tampak
pada; (1) adanya Kegelisahan sosial akibat sifat materialisme-
individualistik, kesombongan para saudagar-sadagar besar karena
kekayaan dan ketrampilan dagangannya."” (2) cenderung meng-
utamakan kepentingan suku daripada kepentingan bersama.
Mereka tidak mau menerima kebenaran dari suku yang lain.
(3) Terjadinya diskriminasi kasta yang berlebihan. Antara
kasta bangsawan dan kasta hamba sahaya sangat jauh jaraknya.
Hamba sahaya diberlakukan seperti barang dagangan yang
boleh dibeli dan dijual serta digauli semaunya. (4) Mereka lebih
percaya terhadap tradisi dan warisan nenek moyang daripada
tradisi baru, walaupun tradisi yang dilakukan itu irasional. (5)
Patung merupakan komodite non migas yang dapat menambah
in come perkapita. Demi uang masyarakat Arab (Makkah) mau
mengorbankan kepercayaan fitrinya.'* (6) Memiliki kebiasaan
minum khomr dan meninggalkan kesehatan atau keselamatan diri
sendiri. Apabila mereka mendapat laba dari hasil dagangannya
maka mereka bersenang-senang di sekitar Ka'bah yang saat itu
banyak patungnya. Khomr dan wanita merupakan sarana untuk
acara tersebut. (7) Kaum konglomerat memberlakukan praktek
rentenir (riba), sedangkan kaum miskin semakin menderita. (8)
Nasib seseorang sering ditentukan di arena judi. Dengan judi

' W. Montgomery Watt, Kejayaan Islam, Kajian Kritis dari Tokoh
Orientalis, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1990), h. 4.

** Ahmad Salabiy, Al-Tarikh al-Islamy, h. 198-200.
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mereka mempertaruhkan segala apa yang dimiliki, termasuk
rumah, anak wanita maupun istri. (9) Kaum wanita memiliki
kebebasan yang terbatas. Citra hidupnya sangat buruk. Ia tidak
memiliki harta waris. Seorang janda tidak diperbolehkan kawin
lagi, kecuali hanya diwariskan pada anak tertua (suami)nya. Ia
bagaikan harta yang dapat diwariskan. Bagi orang yang miskin
sering mengubur hidup-hidup bayi wanitanya, karena mereka
takut bertambah miskin. Sedang bagi kaum bangsawan sangat
membenci anak wanitanya, sebab anak wanita tidak mampu
meneruskan pekerjaan ayahnya."” (10) Kaum laki-laki memiliki
kebebasan tanpa batas. Ia boleh berpoligami tanpa aturan, bahkan
terjadi free seks tanpa memiliki rasa berdosa. Apabila wanita yang
digauli bersama itu mengandung, maka penentu calon ayah
dilakukan berdasarkan hasil undian.? Pola-pola kehidupan seperti
ini yang terjadi di masyarakat Arab pra Islam.

Hidup dengam pola masyarakat yang demikian tentu
memiliki akibat-akibat yang tidak bisa dihindari, sehingga
muncul dehumanisasi di kalangan Arab. Masyarakat Makkah
tidak lagi memahami hakekat hidup sebenarnya. Yang kuat
menindas yang lemah, sedang yang lemah menindas yang lebih
lemah lagi. Pola-pola jahiliyah tersebut terjadi diakibatkan oleh
keengganan masyarakat Makkah dalam mengaplikasikan sistem
al-tauhid. Sehingga tatanan kehidupan masyarakat Arab pra Islam
mengalami porak poranda.

19 QQS. al-Nahl: 58 dan al-Zukhruf: 17.

2 Abu Hasan Ali Nadwi, Islam dan Dunia, terj. Adang Af-fandi
(Bandung: Angkasa, 1987), him. 18-19). Tim Dep. R1, Ensiklopedia Islam,
(Jakarta: Ikhtiar Baru, 1994), Jilid II, h. 296.

Kota Makkah dan Madinah Sebelum Islam | 11




Sebenarnya jika masyarakat Arab pra Islam mau menerapkan
konsep tauhid, maka ketimpangan sosial relatif terkurangi, sebab
ajaran tauhid menghendaki adanya integralisme kehidupan, dan
menjauhi segala macam dikotomik, seperti dikotomik status
sosial, jenis kelamin, warna kulit, ras atau suku dan sebagainya.
Al-tauhid bukan sejedar mengesakan Tuhan seperti yang diyakini
kaum monoteis, melainkan juga meyakini kesatuan penciptaan
(unity of creation), kesatuan kemanusiaan (unity of mankind),
kesatuan tuntutan hidup (unity of purpose of life). Pola tauhid juga
tidak mempertengkarkan dunia dan akhirat, antara imanen dan
transenden, antara jiwa dan raga, dan sebagainya, karena itu semua
merupakan kesatuan yang utuh. Tetapi masyarakat Arab zaman
jahiliyah cenderung memilih caranya sendiri dengan menjauhi
tauhid, sehingga yang terjadi adalah dehumanisasi itu.

Memperhatikan model kehidupan masyarakat Makkah
seperti tergambar di atas, maka sudah barang tentu arah pen-
didikan disaat itu harus berorientasi kepada masalah tauhid.
Maka implementasinya adalah pengenalan masyarakat Makkah
akan keimanan kepada Allah SWT dan membuang segala bentuk
kemusyrikan. Nabi Saw tidak begitu banyak menjelaskan kon-
sekuensi tauhid kepada masyarakat Makkah, sebab pola pikirnya
masih sederhana. Konsekuensi tauhid yang sebenarnya baru
muncul ketika nabi berada di Madinah, sebab masyarakat Madinah
sangat kondusif dan menerima konsekuensi tauhid ini, seperti
kesatuan antara sistem agama dengan sistem pemerintahan. Ini
dicirikan dengan ayat-ayat yang turun di Makkah banyak berkaitan
dengan masalah aqidah sedangkan di Madinah dicirikan dengan
aturan dan tata nilai.
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D. Kota Madinah

Sebelum Rasulullah hijrah ke Madinah, nama Madinah
adalah Yatsrib. Berbeda dengan Makkah, sejarah Madinah tidak
sepanjang dengan sejarah keberadaan Makkah. Nama Madinah
baru muncul ketika Nabi Muhammad mengadakan hijrah. Sebutan
Madinah adalah nama pemberian nabi sebagai ganti dari nama
Yatsrib. Kendatipun sejarah keberadaan kota ini relatif singkat,
tetapi gaungnya relatif luas. Popularitasnya bukan sekedar di
lingkungan Arab, tetapi juga terkenal di wilayah lain. Popularitas
itu disebabkan oleh tatanan sosialnya yang lebih maju dibanding
dengan kota atau negara yang lain. Masyarakat Madinah pun juga
relative heterogen dibanding masyarakat Makkah ditinjau dari
keyakinan dan mata pencahariannya.

Dalam sejarah kota Yatsrib, kota ini dihuni oleh dua suku,
yaitu bangsa Arab dan bangsa Yahudi. Semula kota ini ditempati
oleh suku Amaligah, namun setelah kedatangan bangsa Arab dan
Yaudi suku ini menjadi punah. Bangsa Yahudi mendominasi kota
ini. Ia memiliki keterampilan dan teknologi tepat guna di bidang
pertanian, sehingga ia menguasai lahan pertanian dan mampu
mengontrol ekonomi dan politik di Yatsrib. Bangsa Arab mencoba
meniru pola kehidupan Yahudi dan membuka lahan baru di
luar lahan Yahudi. Usaha ini menjadikan bangsa Arab mampu
mandiri dan berhasil melepaskan diri dari ketergantungan kepada
dominasi Yahudi. Kemandirian bangsa Arab tidak menggoyahkan
kedudukan Yahudi. Yahudi masih menguasai lahan subur
dan monopoli kegiatan perdagangan di Yatsrib. Kondisi ini
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